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ADAB SEORANG MUSLIM  

SAAT MENGHADAPI HUJAN 
 

Oleh: Dwi Budiyanto,  M.Hum. 

(Ketua Bidang Pelatihan dan Dakwah DPW Ikadi DIY) 

 

 

زحوَاجًا مَنح 
َ
رحضَ أ

َ رَجَ بهََ مَنَ الْح خح
َ
مَاءَ مَاءً مُباَرَكا، فَأ نحزَلَ مَنَ السه

َ
يح أ َ َ الَّه دُ لَِلّه مَح الَْح

.  نَباَتٍ شَتَّه

فَاتُ الحعُلََ،  نََ وَالصِّ سُح مَاءُ الْح سح
َ يحكَ لََ، لََُ الْح دَهُ لََ شَََ نح لََ إَلَََ إَلَه الَله وحَح

َ
هَدُ أ شح

َ
أ

حمَبحعُوحثَ للَنهاسَ هَادَياً ودََلَِحلا. لَُ، ال دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نه مُُمَه
َ
هَدُ أ شح

َ
 وَأ

لَيحمًا مَزَيحدا. يحن، وسََلهمَ تسَح مَ الدِّ حَابهََ وَمَنح تبََعَهُ إَلََ يوَح صح
َ
 صَلَه الُله عَليَحهَ وعَََلَ آلَََ وَأ

دُ؛ ا بَعح مََّ
َ
 أ

 
ُ
، أ َ نحياَ، وَالنهجَاةُ فَِ فَيَا عَباَدَ الِلّه ادُ فَِ الدُّ وَى، فَهََِ الزه سَِح باَلَتقح وحصَيحكُمح وَنَفح

ُ تَعَالََٰ فَِ كَتاَبهََ الحكَرَيمَ:  رَى، قاَلَ الِلّه خح
ُ َ حَقه تُقَاتهََ ))الْح ينَ آمَنوُا اتهقُوا الِلّه َ هَا الَّه يُّ

َ
ياَ أ

لَمُو نحتُمح مُسح
َ
 ((نَ وَلََ تَمُوتُنه إَلَه وَأ

Jamaah Jumat Rahimakumullah, 

Ada yang harus kita ingat dari pesan Rasulullah saw. saat kita berada di 

musim penghujan. Pesan agar kita memperhatikan adab ketika berhadapan 
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dengan hujan. Tak ada agama yang sedemikian detail mengatur urusan hujan, 

sebagaimana Islam memandu kita. Dengan adab yang benar, sebagaimana 

bimbingan Rasulullah saw., insya Allah musim hujan akan selalu mendekatkan 

kita pada keimanan. Sebaliknya, sikap yang salah saat berhadapan dengan 

hujan akan menjerumuskan kita pada dosa. 

Tradisi keimanan memandu setiap muslim untuk meyakini bahwa hujan 

adalah kebarakahan dari Allah Swt. Itulah sebabnya, kita menemukan tradisi 

unik pada beberapa orang sahabat, mereka bersuka cita tatkala hujan turun. 

Mereka berusaha untuk meraup kebarakahan dari turunnya hujan. Ibnu Abbas 

r.a., salah seorang sahabat Rasulullah saw. dikisahkan memiliki kebiasaan unik 

setiap turun hujan. 

 

نه 
َ
طَرَتَ السه هُ أ مح

َ
رَجَِ ثَياَبَِ، كََنَ إَذَا أ خح

َ
جَِ، أ رَجَِ سََح خح

َ
لُ: ياَ جَارَيَةُ! أ مَاءُ، يَقُوح

لُ:  مَاءَ مَاءً مُبَارَكاً وَنزَه ))وَيَقُوح اَ مَنَ السََّ   ((لنح

Apabila turun hujan, beliau mengatakan, ”Wahai pelayan, keluarkanlah 

pelanaku, juga bajuku.” Lalu beliau membacakan (ayat), ”Dan Kami menurunkan 

dari langit air yang penuh barakah (banyak manfaatnya)” (Q.s. Qaaf: 9).(H.r. Al-

Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad)  

 

Ibnu Abbas r.a. menyadari sepenuh keimanan bahwa hujan adalah 

kebarakahan dari Allah Swt., sebagaimana firman-Nya: wa nazzalnaa minas-

samaai maa-an mubaarakan (Dan Kami turunkan dari langit air yang penuh 

kebarakahan). Jadi, kesadaran pertama yang harus dimiliki seorang muslim 

saat berhadapan dengan hujan adalah meyakini hujan yang Allah Swt. 

turunkan merupakan rahmat dan kebarakahan yang harus disyukuri. 

Kesadaran tersebut diikuti oleh kebiasaan untuk mencari kebarakahan atau 

ngalap berkah (tabarruk) dengan mengenai (sebagian) anggota badan dengan air 

hujan. Ini merupakan bentuk tabarruk yang diperkenankan oleh syariat, 

sebagaimana dilakukan Rasulullah saw. 

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan, “Kami pernah kehujanan 

bersama Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam menyingkap bajunya. Setelah itu, beliau guyur badannya dengan 
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hujan. Kami pun bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa Anda melakukan itu?” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, 
 

 
َ
دٍ برََبََّهَ تَعَالََ نه لْ هُ حَدَيثُ عَهح  

“Karena hujan ini baru saja Allah ciptakan.” (H.r. Muslim). 

 

Terkait hadis tersebut, Imam An-Nawawi menjelaskan dalam Syarh 

Shahih Muslim bahwa ternyata hujan itu rahmat. Rahmat yang baru saja 

diciptakan oleh Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Nabi saw. ber-tabarruk 

(mengambil berkah) darinya. Dengan demikian, layakkah seorang muslim 

mencela hujan? Tentu tidak layak. Sayangnya, kita sering lupa. Dengan enteng 

lisan kita gampang mencela hujan. “Duh hujan lagi! Celaka, hujan lagi!” Alih-

alih mensyukuri turunnya hujan, banyak di antara kita malah terbiasa 

mengutuk hujan. Sungguh, seorang muslim diajari untuk tidak gampang 

mengutuk keadaan, termasuk hujan salah satunya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

 

فَعُ الَِلُّّ بَهَا دَرجََاتٍ إَنََّ الحعَبحدَ لَِتََكَه  وَانَ الَِلِّّ لََ يلُحقَِ لهََا باَلًَ، يرَح ، مُ باَلحكََمَةَ مَنح رضَح
وَى بهََا فَِ جَهنه لََ يلُحقَِ لهََ مُ باَلحكََمَةَ مَنح سَخَطَ الَِلِّّ وَإَنََّ الحعَبحدَ لَِتََكَه   مَ ا باَلًَ يَهح

“Sesungguhnya ada seorang hamba berbicara dengan suatu perkataan yang tidak dia 

pikirkan lalu Allah mengangkat derajatnya disebabkan perkataannya itu. Dan ada juga 

seorang hamba yang berbicara dengan suatu perkataan yang membuat Allah murka 

serta tidak pernah dipikirkan bahayanya lalu dia dilemparkan ke dalam jahannam.” 

(H.r. Al-Bukhari) 

 

Saat berhadapan dengan hujan, ternyata ada yang perlu kita luruskan 

dari cara pandang kita dan ada yang harus kita benahi dari kebiasaan lisan kita. 

Hujan adalah rahmat dan kebarakahan dari Allah yang harus kita sikapi 

dengan rasa syukur. Jadi, mulai sekarang, saat kita berhadapan dengan hujan 
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atau secara kebetulan kehujanan, syukuri bahwa Allah sedang melimpahkan 

kebarakahan untuk kita. 

 

Jamaah Jumat Rahimakumullah, 

Hujan juga memantik setiap muslim untuk semakin mengingat Allah 

Swt. Salah satu yang diteladankan Rasulullah saw. adalah memanjatkan doa 

ketika turun hujan. Hal ini berdasarkan hadis dari Ummul Mukminin, ’Aisyah 

radhiyallahu ’anha, 

 

حمَطَرَ قاَلَ اللََّهُمََّ صَيََّباً ناَفَعاً  -مله سَ وَ  هَ يح لَ عَ   اللهُ لَه صَ - إَنه النهبَه  ى ال
َ
 كََنَ إَذَا رَأ

 Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam ketika melihat turunnya hujan, beliau 

mengucapkan, ”Allahumma shoyyiban nafi’an  (Ya Allah turunkanlah pada kami hujan 

yang bermanfaat)” (H.r. Al-Bukhari). 

 

Seorang muslim tidak sibuk berkeluh kesah ketika turun hujan. Ia 

mengisi waktunya untuk berdoa kepada Allah Swt., memohon diturunkannya 

banyak manfaat bersebab hujan yang dikaruniakan Allah Swt. Setiap peristiwa 

selalu dalam kendali dan kuasa Allah Ta’ala, termasuk saat hujan turun. 

Kesadaran ini mendorong setiap muslim untuk selalu berharap manfaat dan 

kebarakahan dari Allah Swt. Selain itu, Rasulullah saw. menjelaskan bahwa 

saat turunnya hujan merupakan waktu yang tepat untuk berdoa. Itulah waktu 

yang menjadikan setiap doa tidak tertolak. Dari Sahl bin Sa’d, beliau berkata 

bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 
 

 عََءُ عَنحدَ الَنَّدَاءَ، وتََحتَ المَطَرَ ان: الدُّ ثنَحتاَنَ مَا ترَُده 

“Dua doa yang tidak akan ditolak: [1] doa ketika adzan dan [2] doa ketika ketika 

turunnya hujan.” (H.r. Al-Hakim dan  ath-Thabrani dan disahihkan oleh Syaikh 

al-Albani). 
 

Dengan demikian, saat hujan adalah saat yang patut disyukuri karena 

Allah Swt. membuka peluang pada setiap muslim untuk senantiasa terhubung 
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dengan Allah Swt. melalui doa-doa. Seringkali hal ini terlupa. Kita amat 

berhajat pada Allah Swt., tetapi ketika Allah Swt. membuka peluang untuk 

konsultasi melalui doa-doa yang tak tertolak, sebagian kita malah abai dan 

tidak memanfaatkan dengan baik. Rasulullah saw. memberikan teladan bahwa 

begitu hujan, kita dianjurkan untuk berdoa, memohon kebermanfaatan.  

Setelah selesai hujan, kita juga diajarkan untuk mensyukuri nikmat 

tersebut dengan menisbatkan berkah dan rahmat berupa hujan kepada Allah 

Ta’ala, bukan kepada selain-Nya. 

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, Nabi saw. melakukan salat subuh 

bersama kami di Hudaibiyah setelah hujan turun pada malam harinya. Tatkala 

hendak pergi, beliau menghadap jamaah salat, lalu mengatakan, ”Apakah 

kalian mengetahui apa yang dikatakan Rabb kalian?” Para sahabat 

menjawab,”Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Kemudian 

Rasulullah saw. bersabda, 

 

بحََ مَنح عَبَادَ  صح
َ
مه أ

َ
مَنٌ بَِ وَكَافَرٌ فَأ َتَهَ. فذََلكََ ى مُؤح لَ الَِلِّّ وَرحَْح ناَ بَفَضح ا مَنح قاَلَ مُطَرح

مَنٌ  ناَ بنَوَحءَ كَذَا وَكَذَا. فَذَلكََ كََفَرٌ بَِ مُؤح ا مَنح قَالَ مُطَرح مََّ
َ
كَبَ وَأ بَِ وَكَافَرٌ باَلحكَوح

كَبَ  مَنٌ باَلحكَوح   مُؤح

“Pada pagi hari, di antara hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. 

Siapa yang mengatakan ’Muthirna bi fadhlillahi wa rahmatih’ (Kita diberi hujan karena 

karunia dan rahmat Allah), maka dialah yang beriman kepadaku dan kufur terhadap 

bintang-bintang. Sedangkan yang mengatakan ‘Muthirna binnau kadza wa kadza’ 

(Kami diberi hujan karena sebab bintang ini dan ini), maka dialah yang kufur kepadaku 

dan beriman pada bintang-bintang.” (H.r. Al-Bukhari dan Muslim) 

  

Demikianlah hadis tersebut menjelaskan bahwa mengucapkan, 

“Muthirna bi fadhlillahi wa rahmatih’ (Kita diberi hujan karena karunia dan 

rahmat Allah) setelah turun hujan sebagai tanda syukur atas nikmat hujan yang 

diberikan. 
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Jamaah Jumat Rahimakumullah, 

Demikian, beberapa adab yang harus diperhatikan saat seorang muslim 

berhadapan dengan hujan. (1) Sadari dan yakini bahwa hujan merupakan 

kebarakahan, (2) Syukuri karunia hujan, dengan cara yang tepat. Salah satunya 

dengan ngalap berkah, yaitu membiarkan sebagian anggota tubuh terguyur air 

hujan, (3) Berdoa saat hujan turun: Allahumma shoyyiban nafi’an  (Ya Allah 

turunkanlah pada kami hujan yang bermanfaat)”, dan (4) Memperbanyak doa, 

sebab saat hujan adalah waktu dikabulkannya doa-doa. (5) Mensyukuri dan 

menisbatkan karunia hujan kepada Allah setelah hujan turun.  

Mari kita mulai dengan membiasakan hal-hal kecil dan sederhana saat 

berhadapan dengan hujan; Semoga Allah ridlai dan berkahi kita semua.  

 

ياَتَ فَِ  باَركََ الُله لَِح وَلكَُمح  آنَ الحكَرَيحم، وَنَفَعَنَِ وَإَيهاكُمح بمََا فَيحهَ مَنَ الْح الحقُرح
ابُ الرهحَيحم كََيحم، وَتَقَبهلَ مَنها تلََاوَتهَُ إَنههُ هُوَ التهوه رَ الْح كح  وَالَِّّ

 

 

 Khutbah Kedua 
 

 

 ُ ن لَ إَلَََ إَلَ الِلّه
َ
شهَدُ أ

َ
تَناَنهَ، وَأ فَيحقَهَ وَامح رُ لََُ عََلَ توَح كح سَانهََ، وَالشُّ دُ لله عََلَ إحَح مَح الَْح

اعَِ إَلَ  دًا عَبدُهُ وَرسَُولَُُ الَده شهدُ أنه نبََيهناَ مُُمه
َ
نهَ، وأ

ح
ظَيحمًا لشََأ يكَ لََُ تَعح دَهُ لََ شَََ وحَح

وَانهَ.  رضَح
مه 
َ
 ا بَعحد؛أ

لَمُون. نحتُمح مُسح
َ
 فَياَ عَبَادَ الله، اَتهقُوا الَله حَقه تُقَاتهََ، وَلََ تـَمُوتُنه إَلَه وَأ

لَ  دٍ صَاحَبَ الحفَضح ، نبََيِّناَ مَُُمه حمُنَيْح اجَ ال َ ، وَالسِِّّ حهَادَي الحبشََيْح ثُمه صَلُّوا وسََلِّمُوا عََلَ ال
. فَقَدح قاَلَ ا َ وَمَلَائكََتَهُ يصَُلُّونَ عََلَ النهبَِِّ ياَ ))لُله تَعَالََ فَِ كَتَابهََ: الحكَبَيْح إَنه الِلّه

لَيمًا ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَحهَ وسََلِّمُوا تسَح َ هَا الَّه يُّ
َ
 ((أ
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دٍ كَماَ صَلهيحتَ عََلَ إبَحرَاهَيحمَ وَ  دٍ وعَََلَ آلَ مُُمَه عََلَ آلَ إبَحرَاهَيحمَ إنهكَ الَلههُمه صَلِّ عََلَ مُُمَه
 ، َّ رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَانَ وَعََلَ بَِح بكَح

َ
اشَدَيحن، أ لُفََاءَ الره يحد، وَارحضَ اللههُمه عَنَ الْح يحدٌ مَََ حََْ

رَمَيْح . كح
َ رَمَ الْح كح

َ
ّـِكَ وَكَرَمَكَ ياَ أ ، وَعَنها مَعَهُمح بمََن َعَيْح جْح

َ
حَابةََ أ  وعََنَ الصه

يَاءَٓ مَنحهُمح اللههُ  حح
َ
مَنَاتَ، الْ َ وَالمُؤح مَنَيْح لَمَاتَ، وَالمُؤح حمُسح فَرح للَحمُسلَمَيَْ وَال مه اغح

عَوَاتَ  يبُ الده وَات، إَنهكَ سَمَيعٌ قَرَيبٌ مََُ مح
َ  وَالْح

كَيْح  َ حمُشِّح حكَ وَال ذَله الشِِّّ
َ
لَمَيْح وَأ حمُسح سَلَامَ وَال عَزه الْح

َ
 اللههُمه أ

مُورَناَ  اللههُمه 
ُ
تنَاَ وَوُلََةَ أ ئمَه

َ
لَحح أ صح

َ
وحطَاننَاَ ، وَأ

َ
 آمَنها فَِ أ

ينَ  اَسَََ فَرح لَناَ وَترَححَْحناَ لَنَكُونَنه مَنَ الْح نحفُسَناَ وَإَنح لمَح تَغح
َ
ناَ أ  رَبهناَ ظَلَمح

مَيعُ الحعَلَيمُ وَتبُح عَليَحنَ  نحتَ السه
َ
ابُ الرهحَيمُ رَبهناَ تَقَبهلح مَنها إَنهكَ أ نحتَ التهوه

َ
 ا إَنهكَ أ

عَلحناَ للَحمُتهقَيَْ إمََامًا يٍُْ وَاجح عح
َ
ةَ أ يهاتنََا قُره زحوَاجَناَ وذَُرِّ

َ
 رَبهناَ هَبح لَناَ مَنح أ

 َ دُ لَِلّه مَح خَرَةَ حَسَنَةً وَقَناَ عَذَابَ النهارَ. والْح نحياَ حَسَنَةً وَفَِ الْح  ربَِّ رَبهناَ آتنََا فَِ الدُّ
لَاة... قَيحمُوا الصه

َ
 الحعَالمََيَْ، أ


